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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 1) secara parsial Pengaruh Motivasi, lingkungan kerja 

dan kemampuan pegawai Terhadap Kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. 2) 

pengaruh secara simultan Motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawai Terhadap Kinerja pegawai 

Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. 3) variabel yang paling dominan berpengaruh Terhadap 

Kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto.  

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. Penentuan sampel 

menggunakan teknik jenuh dengan mengambil seluruh populasi yang ada, yaitu sebanyak 40 orang 

pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. Metode pengumpulan data yang diguanakan 

adalah angket dan studi dokumen. Metode analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 

analisis regresi linear berganda.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: secara parsial Motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan 

pegawai berpengaruh secara positif dan signifikan berpengaruh Terhadap Kinerja pegawai Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. Ini berarti bahwa Motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan 

pegawai mampu meningkatkan Kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. Secara 

simultan Motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawai berpengaruh secara positif dan signifikan 

Terhadap Kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. Secara parsial menunjukkan 

bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh dominan Terhadap Kinerja pegawai Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Jeneponto, hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja akan semakin 

meningkatkan Kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto.  

Kata kunci: Motivasi, lingkungan kerja, kemampuan individu, dan kinerja 

 

ABSTRAK 

This study aims to analyze 1) partially the effect of motivation, work environment and employee 

abilities on employee performance at the Jeneponto Regency Food Security Service. 2) the simultaneous 

influence of motivation, work environment and employee abilities on the performance of employees of the 

Jeneponto Regency Food Security Service. 3) the most dominant variable has an effect on the 

performance of the employees of the Jeneponto Regency Food Security Service. 

This research was conducted at the Department of Food Security, Jeneponto Regency. 

Determining the sample using the saturation technique by taking the entire existing population, namely as 

many as 40 employees of the Jeneponto Regency Food Security Service. Data collection methods used are 

questionnaires and document studies. The analytical method used is descriptive statistical analysis and 

multiple linear regression analysis. 

The results of the study concluded that: partially motivation, work environment and employee 

abilities had a positive and significant effect on the performance of the employees of the Food Security 

Service of Jeneponto Regency. This means that motivation, work environment and employee abilities can 

improve employee performance at the Jeneponto Regency Food Security Service. Simultaneously, 

motivation, work environment and employee abilities have a positive and significant effect on the 

performance of the employees of the Jeneponto Regency Food Security Service. Partially shows that the 

work environment variable has a dominant effect on the performance of the employees of the Food 

Security Office of Jeneponto Regency, this indicates that the better the work environment will increase the 

performance of the employees of the Food Security Office of Jeneponto Regency. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang tangguh merupakan kebutuhan mutlak yang tidak 

dapat dipungkiri dalam menghadapi era baru ini. Organisasi atau organisasiakan 

memenuhi suatu bentuk persaingan yang semakin kompleks dengan variasi, intensitas 

dan cakupan yang mungkin belum pernah dialami sebelumnya, sehingga organisasi 

membutuhkan orang-orang yang tangguh, yang sanggup beradaptasi dengan cepat untuk 

setiap perubahan yang terjadi. Serta sanggup bekerja dengan cara-cara baru melalui 

kecakapan dan tugas-tugasnya. 

Hasibuan (2014) bahwa sumber daya manusia selalu berperan aktif dan dominan 

dalam setiap organisasi, karena sumber daya manusia merupakan perencana, pelaku, 

dan penentu terwujudnya tujuan organisasi.Oleh karena itu setiap organisai dituntut 

untuk menggunakan sumber daya manusia yang professional dibidang pekerjaan yang 

ditanganinya.Hal ini bisa didapatkan oleh organisasi dengan memperhatikan sumber 

daya manusia yang berkompeten salah satunya dengan memperhatikan motivasi kerja 

pegawai. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam satu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. Mangkunegara (2015) 

mengemukakan bahwa kinerja didefinisikan sebagai pencapaian oleh individu, tim, atau 

organisasi. Kinerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya tidak terlepas dari 2 faktor 

yaitu faktor individu (motivasi kerja dan kemampuan kerja) dan faktor yang berasal dari 

lingkungan organisasi seperti fasilitas kerja yang memadai, pola komunikasi kerja yang 

efektif, dan hubungan kerja yang harmonis.Menurut Rivai dan Sagala (2010) motivasi 

adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai 

hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. 

Banyak cara yang dilakukan organisasi untuk senantiasa meningkatkan kinerja 

pegawainya salah satunya adalah dengan meningkatkan motivasi pegawai. Kesediaan 

untuk berkinerja berhubungan dengan sejauh mana seorang individu ingin ataupun 

bersedia untuk mencapai kinerja yang baik di pekerjaan. Faktor tersebut adalah 

motivasi, tidak ada kombinasi dari kesempatan dan kapasitas yang akan menghasilkan 

kinerja tinggi jika tidak ada tingkat motivasi atau keinginan bekerja. Motivasi seorang 

tenaga kerja bisa meningkatkan kinerja tenaga kerja tersebut. Dengan peran penting dari 

motivasi dalam membentuk perilaku akan bisa meningkatkan kinerja pekerjaan dalam 

organisasi demi kemajuan suatu organisasi. Jadi secara tidak langsung motivasi 

merupakan salah satu faktor menentukan kemajuan organisasi atau organisasi. 

Menurut Robbins (2012) motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat 

upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya 

itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu. Masih banyak organisasi yang 

kurang mengontrol atau melihat bagaimana motivasi pegawai dalam bekerja, pihak 

organisasi harus bisa memotivasi pegawainya karena hal ini akan mendorong dan 

meningkatkan kemajuan pada organisasinya, dan bahwa upaya-upaya yang akan 

dilakukan oleh organisasi dalam memotivasi pegawai harus dilakukan dengan 

mengetahui beberapa komponen yang mempengaruhi mereka dalam melakukan 

pekerjaan.Organisasi harus mampu memotivasi pegawai agar pegawai bekerja dengan 
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maksimal dan memiliki loyalitas terhadap organisasi.Motivasi dapat menghasilkan 

sumber daya manusia yang unggul sesuai dengan keinginan organisasi. 

Selain motivasi keberhasilan suatu organisasi juga dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja, karena lingkungan kerja berhubungan langsung dengan pegawai saat 

melaksanakan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya. Menurut Sedarmayati 

(2011), menyatakan bahwaLingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana sesorang bekerja, metode kerjanya, 

serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Lingkungan kerja adalah suasana kerja yang ada disekitar tempat bekerja baik itu 

berupa sarana dan prasarana, alat perkakas, serta hubungan kerja dengan sesama rekan 

kerja agar dapat mempengaruhi pegawai juga mampu bekerja sesuai metode kerja dan 

pengaturan kerjanya. 

Selanjutnya, faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai dalam suatu 

organisasi adalah kemampuan pegawai. Menurut Robbins dan Judge (2015), 

kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam 

suatu pekerjaan.Dimana kemampuan pegawai pada hakekatnya tersusun dari dua jenis 

yaitu, kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.Kemampuan intelektual adalah 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental berfikir, 

menalar, memecakan masalah dan kemampuan fisik merupakan kemampuan melakukan 

tugas-tugas yang menuntut stamina, dan keterampilan, kekuatan, dan karakteristik 

serupa. Selain dari kemampuan pegawai, Sedarmayati (2017) mengatakan bahwa 

lingkungan kerja juga berpengaruh terhadap kinerja pegawai, karena seorang manusia 

akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang 

optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. 

Kinerja pada dasarnya suatu gambaran mengenai kemampuan pegawai dalam 

penanganan pekerjaan dimana tinggi atau rendanya kinerja pegawaiakan menghasilkan 

pekerjaan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Menurut Gaol (2019) 

kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas selama periode waktu 

tertentu.Ditegaskan olehRayyani (2019) bahwa kinerja merupakan suatu yang lazim 

digunakan untuk memantau produktivitas kerja sumber daya manusia pada semua jenis 

organisasi baik pada produksi barang, jasa, maupun layanan. 

Berangkat dari hal-hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judu “Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja dan kemampuan 

pegawai Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten 

Jeneponto”. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Dengan melihat kerangka konseptual di atas, maka penulis mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Diduga motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawai secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Jeneponto. 

2. Diduga motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawai secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan 

Pangan Kabupaten Jeneponto. 

3. Diduga motivasi paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh (sensus), sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pegawai Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto berjumlah 40 orang. Adapun 

penelitian ini dilakukan pada Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Jeneponto. Waktu 

penelitian di rencanakan selama satu bulan yaitu pada bulan Januari 2022 sampai 

dengan Februari 2022. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian berjenis penelitian kuantitatif 

dengan metode survei dengan teknik analisis korelasional untuk mengetahui pengaruh 

hubungan variabel terikat dan variabel bebas. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dikarenakan terdapat lebih 

dari satu variabel independen sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+e 
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Dimana: 

Y = Kinerja pegawai 

a  = konstanta 

X1 = Motivasi 

X2 = lingkungan kerja 

X3 = kemampuan pegawai 

b1, b2, b3, , = Koefisien pengaruh 

e  = Kesalahan Prediksi 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis 

melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi (R square). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Ghozali (2006) mengemukakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur 

valid atau tidaknya suatu data kuesioner. Uji validitas dihitung dengan membandingkan 

rhitung dengan nilai rtabel. Jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka 

pernyataan yang ada dalam kuesioner dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Motivasi(X1) 

X1.1 0,522 0,312 Valid 

X1.2 0,458 0,312 Valid 

X1.3 0,784 0,312 Valid 

X1.4 0,757 0,312 Valid 

X1.5 0,587 0,312 Valid 

X1.6 0,681 0,312 Valid 

lingkungan Kerja (X2) 

X2.1 0,766 0,312 Valid 

X2.2 0,874 0,312 Valid 

X2.3 0,876 0,312 Valid 

X2.4 0,863 0,312 Valid 

X2.5 0,920 0,312 Valid 

Kemampuan pegawai(X3) 

X3.1 0,843 0,312 Valid 

X3.2 0,843 0,312 Valid 

X3.3 0,811 0,312 Valid 

X3.4 0,689 0,312 Valid 

X3.5 0,905 0,312 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 

Y1 0,628 0,312 Valid 

Y2 0,744 0,312 Valid 

Y3 0,771 0,312 Valid 
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Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Y4 0,654 0,312 Valid 

Y5 0,658 0,312 Valid 

Y6 0,645 0,312 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

Hasil perhitungan uji validitas berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai 

koefisien relasi lebih besar dibandingkan rtabel sebesar 0,312. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item dari angket penelitian ini valid dan dapat digunakan 

sebagai instrument penelitian yang layak. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat di 

andalkan walaupun di ukur berulang kali. Untuk menguji apakah instrumen yang 

digunakan sudah reliabel atau tidak maka Metode pengujian yang digunakan adalah 

metode Cronbachs alpha. Dimana keputusan didasarkan, jika nilai Alpha melebihi 0,60 

maka dapat di katakan pernyataanan pada indikator variabel tersebut dikatakan reliabel 

dan sebaliknya.. Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alfa Keterangan 

Motivasi(X1) 0,705 Reliabel 

lingkungan Kerja (X2) 0,911 Reliabel 

Kemampuan pegawai(X3) 0,869 Reliabel 

Kinerja Pegawai (Y) 0,768 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2022 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien Regresi Thitung Ttabel Sig. 

Constant 2.452    

Lingkungan kerja(X1) 0,379 4.214 2,028 0,000 

Kemampuan pegawai(X2) 0,388 5.524 2,028 0,000 

Kemampuan pegawai(X3) 0,293 3.104 2,028 0,004 

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

Interpretasi Persamaan Regresi 

Y = 2.452+ 0,379X1 + 0,388X2 + 0,293X3 

Dalam persamaan regrasi diatas, konstanta (Y) adalah sebesar 2.452. Artinya jika 

variabel Motivasi(X1),lingkungan kerja (X2) dan kemampuan pegawai(X3) bernilai nol 

maka kinerja adalah sebesar 2.452. 
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Variabel Motivasi (X1) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja dengan 

nilai koefisien sebesar 0,379. Artinya Motivasi(X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dan jika nilai Motivasi meningkat maka kinerja 

pegawai akan bertambah sebesar 0,379. 

Variabel lingkungan kerja (X2) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,388. Artinya lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai, dan jika nilai lingkungan kerja meningkat maka 

kinerja pegawai akan bertambah sebesar 0,388. 

Variabel Kemampuan pegawai(X3) merupakan variabel yang mempengaruhi kinerja 

dengan nilai koefisien sebesar 0,293. Artinya Kemampuan pegawai (X3) memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja pegawai, dan jika nilai kemampuan pegawai 

meningkat maka kinerja pegawai akan bertambah sebesar 0,293. 

 

Uji T (Uji Parsial) 

Tabel 4. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Variabel Thitung Signifikansi 

Motivasi(X1)   0,000 

Lingkungan kerja (X2) 5.524 0,000 

Kemampuan pegawai(X3) 3.104 0,004 

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan tabel di atas maka pengaruh variabel dapat di jelaskan sebagai brikut: 

a. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto 

Hasil pengujian Motivasi(X1) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan 

nilai thitung sebesar 4.214dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan derajat 

kebebasan adalah 2,028. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung4.214>2,028 

dan nilai signifikansi 0,000< 0,05. Pengujian statistik menunjukkan bahwa secara 

parsial motivasi( X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja Dinas Ketahanan 

Pangan  Kabupaten Jeneponto. 

b. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten 

Jeneponto 

Hasil pengujian Kemampuan pegawai(X2) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 dengan nilai thitung sebesar 5.524 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 2,028. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

thitung5.524>2,028 dan nilai signifikansi 0,000< 0,05. Pengujian statistik 

menunjukkan bahwa secara parsial lingkungan kerja (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto. 

c. Pengaruh kemampuan pegawai terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  

Kabupaten Jeneponto 

Hasil pengujian kemampuan pegawai(X3) diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,004 dengan nilai thitung sebesar 3.104 dan menggunakan taraf signifikansi 0,05 

dengan derajat kebebasan adalah 2,028. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 

thitung3.104>2,028 dan nilai signifikansi 0,004< 0,05. Pengujian statistik 

menunjukkan bahwa secara parsial Kemampuan pegawai(X3) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto. 
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Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 5. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 140.475 3 46.825 18.418 .000b 

Residual 91.525 36 2.542   

Total 232.000 39    

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan alat bantu 

program komputer SPSS for Windows diperoleh bahwa nilai fhitung sebesar 18,418 

dengan signfikansi sebesar 0,000, sehingga hasilnya nilai fhitung sebesar 27.902> ftabel 

sebesar 2,87 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05. Kesimpulanya adalah secara 

simultan Motivasi(X1),lingkungan kerja (X2) dan kemampuan pegawai(X3) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten 

Jeneponto.  

 

Uji β (Uji Dominan) 

Tabel 6. Hasil Uji Beta 

Variabel Beta Signifikansi 

Motivasi(X1) 0,454 0,000 

Lingkungan kerja (X2) 0,586 0,000 

Kemampuan pegawai(X3) 0,331 0,004 

Sumber: Olah Data SPSS, 2022 

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi Motivasi(X1), lingkungan kerja (X2) dan kemampuan pegawai (X3) maka 

variable berpengaruh paling besar terhadap kinerja Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten 

Jeneponto dalah variabel lingkungan kerja (X2) dengan nilai beta sebesar 0,586, 

kemudian variabel motivasi (X2) dengan nilai 0,454 dan variabel terendah adalah 

variabel kemampuan pegawai (X3) dengan nilai koefisien beta sebesar 0,331.  

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .778a .605 .573 1.594 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 7 di atas tampak bahwa dari hasil 

perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pada sebesar 0,605  hal ini berarti  

koefisien  determinasi  pengaruh Motivasi (X1), lingkungan kerja (X2) dan kemampuan 

pegawai(X3) terhadap  Kinerja  (Y)  sebesar 0,605  atau 60,5 %.  Variabel Kinerja 

pegawai (Y) dipengaruhi oleh  Motivasi(X1), lingkungan kerja(X2) dan kemampuan 
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pegawai(X3) Sedangkan  sisanya 39,5 % dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Ketahanan Pangan 

Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel motivasinilai 

thitung (4.214) > ttabel (2,028) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Artinya 

secara parsial motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto. 

Motivasi merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, 

hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,379. Artinya jika nilai motivasi baik 

maka kinerja pegawai akan meningkat.  

Pengaruh lingkunga Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Ketahanan Pangan  

Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel lingkungan kerja 

nilai thitung (5.524) > ttabel (2,028) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,000< 0,05. Artinya 

secara parsial kemampuan pegawaikerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto. 

lingkungan kerja merupakan variabel yang memiliki pengaruh positif terhadap kinerja, 

hal tersebut bisa dilihat dari nilai koefisien yaitu 0,388. Artinya jika nilai lingkuungan 

kerja baik maka kinerja pegawai akan meningkat. 

 

Pengaruh kemampuan pegawaiTerhadap Kinerja Pegawai Dinas Ketahanan 

Pangan  Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan perbandingan nilai dinyatakan bahwa pada variabel kemampuan 

pegawainilai thitung (3.104) > ttabel (2,028) dengan nilai yang signifikan yaitu 0,004 < 

0,05. Artinya secara parsial kemampuan pegawaimemiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto. 

 

Pengaruh Motivasi, Kemampuan pegawai Kerja dan Kemampuan pegawai 

Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta kinerja model regresi 

sebesar 2.452 artinya jika nilai variabel bebas (motivasi, lingkungan kerja, dan 

kemampuan pegawai) nilainya 0 maka variabel terikat (kinerja pegawai) nilainya 

sebesar 2.452. 

Dari hasil uji F atau pengujian secara simultan menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 

31,424> Ftabel 2,68. Hasil analisa menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu motivasi, 

kemampuan pegawaikerja, dan kemampuan pegawaisecara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto.   

Variabel yang Berpengaruh Paling Dominan Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang 

meliputi adalah motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawaisecara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten 
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Jeneponto dan menjadi variabel paling dominan adalah motivasi(X1) dengan nilai yang 

paling besar yaitu 0,445. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawai secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  

Kabupaten Jeneponto. 

2. Motivasi, lingkungan kerja dan kemampuan pegawai secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  

Kabupaten Jeneponto. 

3. Variabel lingkungan kerja merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan 

terhadap kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan  Kabupaten Jeneponto. 
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